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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan permasalahan, rumusan masalah, dan tujuan penelitian pada 

Bab I, serta hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai Peningkatan 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah melalui Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Bandung, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Standar Akuntansi Pemerintah Daerah berpengaruh Terhadap Peningkatan 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang artinya apabila 

Standar Akuntansi Pemerintah Daerah baik maka, Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah akan mengalami peningkatan, dan sebalik 

nya apabila Standar Akuntansi Pemerintah Daerah kurang baik maka 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah akan menurun. 

Permasalahan yang terjadi pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

adalah kurang relevannya laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) di Kota Bandung, terjadi karena ketidaksiapan pemerintah 

daerah dalam menerapkan regulasi sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Ketidaksiapan pemerintah daerah ditandai dengan hasil 

penelitian dilapangan yang menunjukan bahwa regulasi standar akuntansi 

pemerintah masih terdapat kelemahan karena ketidaksiapan pemerintah 

dalam mengimplementasikannya. 
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2. Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, artinya 

apabila Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah baik maka, Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah akan mengalami peningkatan, dan 

sebalik nya apabila Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah kurang 

baik maka Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah akan menurun. 

Permasalahan yang terjadi pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

yaitu mengenai kurang relevannya laporan keuangan pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah di Kota Bandung. Hal ini terjadi karena ketepatan waktu 

dalam menyampaikan informasi belum optimal. Kekurangan ini ditandai 

dengan hasil penelitian dilapangan yang menunjukan bahwa ketepatan 

waktu pemerintah dalam menyampaikan informasi masih kurang berjalan 

dengan baik. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran sebagai solusi pemecahan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Untuk mengatasi masalah dalam ketidaksiapan pemerintah dalam 

menerapkan regulasi standar akuntansi pemerintahan pada SKPD di Kota 

Bandung, pemerintah sebaiknya memberikan pelatihan kepada para 

pelaksana suatu SKPD agar para pelaksana pemerintahan dapat memiliki 

keterampilan dalam menjalankan regulasi sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintahan, utamanya agar dapat mengurangi permasalahan pada 
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laporan keuangan pemerintah daerah di Kota Bandung agar laporan 

keuangan pemerintah daerah menjadi lebih baik. Hal ini dapat ditingkatkan 

dengan cara memberikan pemahaman kepada pelaksana pemerintahan 

tentang regulasi standar akuntansi pemerintah kepada pelaksana 

pemerintahan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah kota Bandung. 

2. Untuk mengatasi masalah dalam sistem informasi akuntansi keuangan 

daerah, khususnya dalam menyampaikan infromasi laporan keuangan, 

instansi harus lebih tepat waktu lagi dalam menyampaikan informasi 

keuangan pemerintahan agar tidak terjadi kesalahpahaman atau 

penyimpangan informasi yang dapat merugikan pemerintahan. 

Fleksibilitas dalam menyampaikan informasi menjadi penekanan utama 

agar dapat mengurangi permasalahan pada laporan keuangan pemerintah 

daerah di Kota Bandung agar laporan keuangan pemerintah daerah lebih 

baik. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan dengan cara 

memberikan pengarahan kepada pelaksana pemerintah agar lebih fleksibel 

lagi dalam menyampaikan informasi keuangan pemerintah yang akan 

digunakan sebagai pengambilan keputusan. 

3. Pemerintah daerah harus lebih memperhatikan proses pencatatan laporan 

keuangan pemerintah daerah agar laporan keuangan yang dihasilkan 

memiliki karakteristik berkualitas. Relevansi dalam mencatatkan keuangan 

dalam laporan harus menjadi penekanan utama agar dapat mengurangi 

permasalahan pada laporan keuangan pemerintah daerah di Kota Bandung 
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agar laporan keuangan pemerintah daerah dapat menjadi baik. Hal ini 

dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

mentaati pedoman-pedoman mengenai standar penyusunan laporan 

keuangan pemerintah yang berlaku dalam pemerintahan agar laporan 

keuangan pemerintah daerah yang dihasilkan dapat berguna bagi pihak 

yang berkepentingan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Akuntansi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman terkait kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah yang dipengaruhi oleh standar akuntansi pemerintahan dan sistem 

informasi akuntansi keuangan daerah, serta sebagai masukan dan 

tambahan referensi bagi para pembaca.  

2. Bagi Peneliti Lain 

 Bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian, dikarenakan masih 

banyak faktor lain yang mampu berpengaruh di luar penelitian ini, 

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel-

variabel lain di luar variabel ini.  


